6.1

BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis data hujan diketahui bahwa terdapat beberapa data
hujan pada pos hujan yang kosong atau tidak tercatat, untuk mengisi
kekosongan atau ketidaklengkapan data tersebut maka data hujan wilayah yang
akan digunakan adalah kombinasi dari data pos hujan dan data hujan satelit
TRMM yang sebelumnya telah dilakukan koreksi terhadap data pos hujan
Berdasarkan hasil simulasi waduk pada kondisi eksisting diketahui bahwa
ketersediaan air di Waduk Selorejo sangat mempengaruhi produksi listrik di
PLTA Selorejo, PLTA Mendalan dan PLTA Siman, sedangkan air bangkitan
PLTA Siman akan menentukan besarnya luasan daerah irigasi yang dapat diairi.
Dalam penelitian 1ini dilakukkan sepuluh skenario alokasi air untuk
pemeliharaan sungai. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 38 Tahun 2011 dan
SNI No 6738 Tahun 2015 ditetapkan bahwa pemeliharaan sungai dilakukan
dengan mengendalikan ketersediaan debit andalan 95%. Dari hasil analisis yang
telah dilakukan, Waduk Selorejo akan mengalokasikan air sebesar 5,67 m?/s
untuk pemeliharaan sungai.

Dari sepuluh skenario yang telah dilakukan dapat terlihat keterkaitan antara air,
energi, pangan dan lingkungan dimana besarnya debit andal untuk

pemeliharaan sungai tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
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produksi listrik di PLTA Selorejo, namun sangat berpengaruh pada produksi
listrik di PLTA Mendalan dan PLTA Siman.

5. Dengan adanya alokasi air untuk pemeliharaan sungai menyebabkan penurunan
produksi listrik, namun memberikan nilai tambah dan manfaat dari Waduk
Selorejo. Selain itu dengan memanfaatkan energi yang ada dapat memberikan
kontibusi air bersih sebesar 883.914,70 m*/bulan atau dapat memenuhi rata-rata
sebesar 9,25% dari total kebutuhan air bersih di Kabupaten Malang.

6. Sepanjang tahun 2000-2019 Waduk Selorejo dapat mengalirkan air untuk
irigasi sebesar 4.361 Ha dan dapat memproduksi beras sebesar 26.759,25 ton

atau 13% dari total kebutuhan beras di Kabupaten Malang.

6.2 SARAN

Dalam analisis ini masih terdapat kekurangan salah satunya yaitu dalam
pengumpulan data, tidak tersedianya data tinggi muka air waduk, debit suplesi dari
anak sungai yang berada di sekitar Waduk Selorejo dan data sedimentasi terbaru
menjadi keterbatasan dalam analisis pada studi ini. Diharapkan pada studi
selanjutnya pengumpulan data lebih lengkap sehingga dapat dilakukkan analisis

yang lebih baik.
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